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Abstrak 

The	 research	 is	 descriptive	 quantitative-qualitative	 approach.	
Quantitative	approach	used	 in	 analyzing	how	the	relationship	 between	
problem-solving	 skills	 with	 students'	 understanding	 of	 the	 concept.	
While	 the	 qualitative	 approach	 used	 in	 describing	 how	 the	 problem-
solving	 skills	 class	 VIII	 SMP	 Negeri	 4	 Binamu	 Jeneponto	 in	 relation	 to	
understanding	the	 concept	 in	 terms	of	 learning	styles.	This	study,	 data	
were	collected	through	the	initial	observation,	the	provision	of	 learning	
styles	 questionnaire,	 test	 understanding	 of	 concepts,	 and	 problem-
solving	ability	tests	and	structured	interviews.	Data	were	analyzed	using	
Chi	 Square	 analyze	 the	 association	 between	 mathematical	 problem	
solving	skills	with	an	understanding	of	the	concept	in	terms	of	students'	
learning	styles.	The	results	showed	that	there	is	an	association	between	
the	ability	of	 solving	math	problems	with	understanding	the	concept	of	
student	 stylish	 visual	 learning	 the	 value	 of	 	 χ2	 count	 =	 21,000	 and	
significance	(Asymp.	Sig.	 (2-sided))	=	 0.000	 and	 there	 is	 an	association	
between	 the	 ability	 of	 solving	 mathematical	 problems	 with	 the	
understanding	 of	 the	 concept	 auditory	 learning	 style	 student	 with	 χ2	
value	 and	 significance	 count	 =	 17.967	 (Asymp.	 Sig.	 (2-sided))	 =	 0.000.	
Students	with	visual	and	auditory	learning	style	can	solve	the	problems	
SPLDV	 given	 by	 the	 troubleshooting	 steps	 Polya	 because	 it	 may	 be	
posisible	students	have	an	understanding	of	the	SPLDV.		
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PENDAHULUAN 
Matematika	sebagai	salah	satu	mata	pelajaran	wajib	bagi	siswa	pada	jenjang	pendidikan	

dasar	 dan	 menengah	 sehingga	 diperlukan	 penguasaan	 sejak	 dini	 agar	 dapat	 membekali	 perta	
didik	untuk	meningkatkan	kemapuan	berpikir	logis,	analisis,	sistematis,	kritis,	dan	kreatif	serta	
kemampuan	 bekerja	 sama.	 Untuk	 itu	 Pemerintah	 Menetapkan	 Tujuan	 umum	 pendidikan	
matematika	 dalam	 KTSP.Dua	 dari	 lima	 tujuan	umum	 pendidikan	 matematika	 yang	 ditegaskan	
pemerintah	dalam	KTSP	adalah	(1)	siswa	diharapkan	memiliki	kemampuan	memahami	konsep	
matematika,	menjelaskan	keterkaitan	antar	konsep	dan	mengaplikasikan	konsep	atau	algoritma,	
secara	luwes,	akurat,	efisien,	dan	tepat	dalam	pemechan	masalah.	(2)	siswa	diharapkan	memiliki	
kemampuan	memecahkan	masalah	yang	meliputi	kemampuan	memahami	masalah,	merancang	
model	matematika,	menafsirkan	model	dan	menafsirkan	solusi	yang	diperoleh.	

Tujuan-tujuan	 umum	 pendidikan	 matematika	 pada	 KTSP	 sesuai	 dengan	 pembelajran	
umum	 matematika	 pada	 National Council of Teachers of matematis	 atau	 NCTM	 (2000)	 yang	
menggariskan	 bahwa	 siswa	 harus	 mempelajari	 matematika	 melalui	 pemahaman	 dan	 aktif	
membangun	 pengetahuan	 baru	 dari	 pengalaman	 dan	 pengetahuan	 yang	 dimiliki	 sebelumnya.	
Salah	 satu	 dari	 lima	 tujuan	 yang	 dirumuskan	 NCTM	 untuk	 mempelajari	 matematika	 adalah	
belajar	untuk	memecahkan	masalah.	

Menurut	Sumarmo	dalam	saragih	(2007)	kemampuan-kemampuan	dimiliki	siswa	dalam	
belajar	 matematika	 disebut	 daya	 matematis	 ( Mathematical power)	 atau	 keterampilan	
matematika	 (doing math). Salah	 satu	 keterampilan	 matematika	 yang	 sangat	 erat	 kaitannya	
dengan	karakteristik	matematika	adalah	pemahaman.		
Menurut	 Driver	 (1993)	 Pemahaman	 akan	 konsep	 menjadi	 modal	 yang	 cukup	 penting	 dalam	
melakukan	 pemecahan	 masalah,	 karena	 dalam	 menentukan	 strategi	 pemecahan	 	 masalah	
diperlukan	penguasaan	konsep	yang	mendasari	permasalahan	tersebut.	
Selain	 pemahaman	 konsep,	 gaya	 belajar	 siswa	 merupakan	 salah	 satu	 komponen	 dalam	proses	
belajar	 mengajar	 yang	 penting	 untuk	 diketahui	 oleh	 seorang	 guru	 demi	 kelancaran	 proses	
belajar	 mengajar	 di	 dalam	 kelas.	 Menurut	 Gunawan	 (2007:139)	 bahwa	 setiap	 siswa	 memiliki	
cara	 berbeda	 yang	 lebih	 disuka	 dalam	 kegiatan	 berfikir,	 memproses,	 dan	 mengerti	 suatu	
informasi,	 cara	 berbeda	 itu	 disebut	 gaya	 belajar.	 Pemecahan	 masalah	 matematika	 merupakan	
proses	 yang	 dilakukan	 oleh	 siswa	 untuk	 menyelesaikan	 masalah	 yang	 diberikan	 dengan	
menggunakan	 pengetahuan	 dan	 pemahaman	 yang	 dimilikinya.	 Sehingga	 dalam	 memecahkan	
masalah,	 siswa	 dituntut	 untuk	 menyerap,	 memproses,	 dan	 mengerti	 suatu	 informasi	 dan	 ini	
merupakan	gaya	belajar	yang	dimiliki	siswa.	

Selanjutnya,	 yang	 penting	 menjadi	 perhatian	 guru	 dalam	 mengajar	 adalah	 pendekatan	
dalam	 proses	 pembelajaran.	 Pengembangan	 kemampuan	 siswa	 dalam	 memecahkan	 masalah	
merupakan	 salah	 satu	 upaya	 untuk	 meningkatkan	 mutu	 pembelajaran	 matematika.	 Menurut	
Silver	 dalam	 Noer	 (2007)	 penemuan	 masalah	 dan	 pemecahan	 masalah	 adalah	 inti	 dari	 mata	
pelajaran	matematika	dan	merupakan	ciri-ciri	dari	berpikir	matematis.	

Kemampuan	 tingkat	 pemecahan	 masalah	 dan	 pemahaman	 konsep	 antara	 siswa	 yang	
satu	dengan	yang	lain	berbeda.	Sama	halnya	dengan	gaya	belajar	yang	dimilki	oleh	siswa	yang	
satu	dan	lainnya	juga	memiliki	gaya	belajar	yang	berbeda.	

Tingkat	 kemampuan	 pemecahan	 masalah,	 pemahaman	 konsep	 dan	 gaya	 belajar	 yang	
berbeda	 inilah	 yang	 perlu	 kita	 perhatikan.	 Dengan	 mengetahui	 gaya	 belajar	 dan	 pemahaman	
konsep	siswa	 akan	sangat	membantu	guru	dalam	proses	pembelajaran,	guru	dapat	membantu	
siswa	memaksimalkan	pemahaman	konsep	dan	gaya	belajarnya	dengan	pendekatan	pemecahan	
masalah	 yang	 mendorong	 siswa	 untuk	 mengkonstruksi	 pengetahuan	 dibenak	 mereka	 sendiri	
agar	pengaruhnya	terhadap	kemampuan	berpikir,	analisis,	dan	kemampuan	dalam	memecahkan	
masalah	matematika	maupun	masalah	dalam	kehidupan	sehari-hari	lebih	terstruktur.	

Oleh	 karena	 itu	 dalam	 penelitian	 ini	 akan	 dikaji	 hubungan	 antara	 kemampuan	
pemecahan	 masalah	 dengan	 pemahaman	 konsep	 siswa,	 kemudian	 mendeskripsikan	
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kemampuan	pemecahan	masalah	matematika	dalam	hubungannya	dengan	pemahaman	konsep	
ditinjau	dari	gaya	belajar	siswa	kelas	VIII	SMP	Khusus	Kabupaten	Jeneponto.	

 
METODE PENELITIAN 

Berdasarkan	 permasalahan	 yang	 diteliti,	 maka	 jenis	 penelitian	 ini	 adalah	 penelitian	
deskriptif	 dengan	 pendekatan	 kuantitatif-kualitatif.	 Pendekatan	 kuantitafif	 digunakan	 dalam	
menganalisis	 bagaimana	 hubungan	 antara	 kemampuan	 pemecahan	 masalah	 dengan	
pemahaman	konsep	siswa.	Sedangkan	pendekatan	kualitatif	digunakan	dalam	mendeskripsikan	
bagaimana	kemampuan	pemecahan	masalah	siswa	kelas	VIII	SMP	Negeri	4	Binamu	Kabupaten	
Jeneponto	dalam	hubungannya	dengan	pemahaman	konsep	ditinjau	dari	gaya	belajar.  

Populasi	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 seluruh	 peserta	 didik	 kelas	 VIII	 SMP	 Negeri	 4	
Binamu	Kabupaten	 Jeneponto	yang	berjumlah	5	Kelas.	 Sedangkan	teknik	 pengambilan	sampel,	
peneliti	menggunakan	teknik	total sampling, sehingga	sampel	dalam	penelitian	ini	adalah	semua	
siswa	 kelas	 VIII	 SMP	 Negeri	 4	 Binamu	 Kabupaten	 Jeneponto	 yang	 berjumlah	 102	 orang.	
Sedangkan,	subjek	dalam	penelitian	ini	ditetapkan	sebanyak	2	(dua)	orang	siswa	dengan	rincian:	
1	orang	siswa	begaya	belajar	visual,	1	orang	siswa	bergaya	belajar	auditorial.	 
Adapun	desain	 analisis	 dalam	 penelitian	 ini	 menggunakan	 analisis	 non	 parametrik	 Chi Square		
untuk	 menganalisis	 apakah	 terdapat	 asosiasi	 antara	 kemampuan	 pemecahan	 masalah	
matematika	dengan	pemahaman	konsep	ditinjau	dari	gaya	belajar	siswa	pada	materi	SPLDV,	dan	
analisis	 deskriptif	 kualitatif	 yaitu	 untuk	 menganalisis	 bagaimana	 deskripsi	 kemampuan	
pemecahan	 masalah	 matematika	 siswa	 kelas	 VIII	 SMP	 Negeri	 4	 Binamu	 Kabupaten	 Jeneponto	
dalam	hubungannya	dengan	pemahaman	konsep	ditinjau	dari	gaya	belajar.	

Analisis	 pendahuluan	 adalah	 analisis	 hasil	 tes	 pamahaman	 konsep	 dan	 hasil	 tes	
kemampuan	 pemecahan	 masalah	 matematika	 siswa	 pada	 materi	 SPLDV.	 Nilai	 yang	 diperoleh	
dari	 tes	 pemahaman	 konsep	 diurutkan.	 Dari	 urutan	 nilai	 tersebut	 peneliti	 kemudian	 dapat	
menentukan	siswa	yang	termasuk	dalam	kategori	tinggi	(70	≤		x	≤	100),	kategori	sedang	(56	≤		x	
≤	 69)	 dan	 kategori	 rendah	 	 (0	 ≤	 	 x	 ≤	 55),	 kategori	 ini	 berdasarkan	 kategori	 yang	 ditetapkan	
Depdiknas	tahun	2006	yang	telah	dimodifikasi	oleh	penulis.	

Nilai	 yang	 diperoleh	 dari	 tes	 kemampuan	 pemecahan	 masalah	 diurutkan.	 Dari	 urutan	
nilai	tersebut	peneliti	kemudian	dapat	menentukan	siswa	yang	termasuk	dalam	kategori	tinggi	
(70	≤		x	≤	100),	kategori	sedang	(56	≤		x	≤	69)	dan	kategori	rendah	 	(0	≤		x	≤	55),	kategori	 ini	
berdasarkan	 kategori	 yang	 ditetapkan	 Depdiknas	 tahun	 2006	 yang	 telah	 dimodifikasi	 oleh	
penulis.	 Dalam	 penelitian	 ini	 kategori	 hasil	 tes	 pemahaman	 konsep	 dan	 hasil	 tes	 kemampuan	
pemecahan	masalah	hanya	mengambil	kategori	tinggi	dan	kategori	rendah.	

Urutan	 nilai	 yang	 diperoleh	 siswa	 dari	 tes	 pemahaman	 konsep	 dan	 tes	 kemampuan	
pemecahan	 masalah	 dengan	 kategori	 tinggi	 dan	 rendah	 didistribusi	 dalam	 tabel	 silang	 2x2	
dengan	bantuan	perangkat	SPSS	16.	

Analisis	uji	hipotesis	adalah	menghitung	lebih	lanjut	pada	data	yang	telah	diperoleh	dan	
dilanjutkan	 dengan	 menguji	 hipotesis.	 Dalam	 hal	 ini	 menggunakan	 rumus	 Chi Square dengan	
bantuan	perangkat	SPSS	16.	Adapun	untuk	uji	independensi	Chi Square, prosedur	yang	ditempuh	
adalah:	
Menentukan	formula	hipotesis	
Pasangan	hipotesis	yang	akan	diuji	berdasarkan	rumusan	masalah	adalah:	

H0	:	 Tidak	 terdapat	 asosiasi	 antara	 kemampuan	 pemecahan	 masalah	 matematika	 dengan	
pemahaman	 konsep	 siswa	 bergaya	 belajar	 visual	 dan	 auditorial	 siswa	 kelas	 VIII	 SMP	
Negeri	4	Binamu	Kabupaten	Jeneponto.	

H1	:	 Terdapat	 asosiasi	 antara	 kemampuan	 pemecahan	 masalah	 matematika	 dengan	
pemahaman	 konsep	 siswa	 bergaya	 belajar	 visual	 dan	 auditorial	 siswa	 kelas	 VIII	 SMP	
Negeri	4	Binamu	Kabupaten	Jeneponto.		

Menentukan	χ2 tabel	
Nilai	 χ2 ditentukan	 oleh	 taraf	 signifikansi	 (α)	 dan	 derajat	 bebas	 (db),  db=	 (b-1)(k-1)	 dimana																
b	=	jumlah	baris	dan	k	=	jumlah	kolom.		
Jadi	χ2  tabel	=	χ2 (b-1)(k-1); α.	
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Uji	independensi	Chi Square	
Uji	 idependensi	 Chi Square untuk	 mengetahui	 bagaimana	 hubungan	 antara	 kemampuan	
pemecahan	 masalah	 dengan	 pemahaman	 konsep	 dianalisis	 menggunakan	 bantuan	 perangkat	
SPSS	16.	
Analisis	lanjut	
Langkah	 selanjutnya	 setelah	 diperoleh	 hasil	 perhitungan	 setelah	 semua	 prosedur	 di	 atas	
dilakukan	 kemudian	 ditentukan	 apakah	 H0	 diterima	 atau	 H0	 ditolak	 dengan	 cara	
membandingkan	hasil	χ2	hitung	dengan	χ2	tabel	sesuai	dengan	kriteria	uji,	atau	membandingkan	nilai	
signifikansi	(Asymp. Sig. (2-sided))	dengan	taraf	signifikansi	(α = 0,05).	
Kriteria	uji	pada	taraf	signifikansi		(α = 0,05)	yang	digunakan	adalah:	

H0	diterima	apabila	χ2	hitung		≤		χ2	tabel	

H0	ditolak	apabila	χ2	hitung		˃		χ2	
tabel		atau,	

H0	diterima	apabila	signifikansi	(Asymp. Sig. (2-sided))	˃	(α = 0,05)	
H0	ditolak	apabila	signifikansi	(Asymp. Sig. (2-sided))	˂ 	(α = 0,05)	
Analisis	data	hasil	wawancara	dilakukan	dengan	beberapa	langkah-langkah:	
a. Reduksi	data	(data reduction)		
b. Pemaparan	data	(data display)	
c. Menarik	kesimpulan	(conclusion)		

	

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil	 pemetaan	 kemampuan	 pemecahan	 masalah	 dan	 pemahaman	 konsep	 siswa	

kategori	tinggi,	sedang	dan	rendah	berdasarkan	gaya	belajar.		
Berdasarkan	 hasil	 analisis	 data	dapat	diketahui	bahwa	 terdapat	45	 orang	 siswa	 dari	 5	

kelas	 bergaya	 belajar	 visual	 dengan	 13	 orang	 siswa	 (28,9%)	 dengan	 kemampuan	 pemecahan	
masalah	 tinggi	 dan	 pemahaman	 konsep	 tinggi,	 0	 orang	 siswa	 (0%)	 dengan	 kemampuan	
pemecahan	masalah	tinggi	dan	pemahaman	konsep	sedang,	0	orang		(0%)	dengan	kemampuan	
pemecahan	 masalah	 tinggi	 dan	 pemahaman	 konsep	 rendah,	 4	 orang	 siswa	 (8,9%)	 dengan	
kamampuan	 pemecahan	 masalah	 sedang	 dan	 pemahaman	 konsep	 tinggi,	 17	 orang	 siswa	
(37,8%)	 dengan	 kemampuan	 pemecahan	 masalah	 sedang	 dan	 pemahaman	 konsep	 sedang,	 0	
orang	 siswa	 (0%)	 dengan	 kemampuan	 pemecahan	 masalah	 sedang	 dan	 pemahaman	 konsep	
rendah,	0	orang	siswa	(0%)	dengan	kemampuan	pemecahan	masalah	rendah	dan	pemahaman	
konsep	 tinggi,	 3	 orang	 siswa	 (6,7%)	 dengan	 kemampuan	pemecahan	 rendah	dan	pemahaman	
konsep	sedang,	dan	8	orang	siswa	(17,8%)	dengan	kemampuan	pemecahan	masalah	rendah	dan	
pemahaman	konsep	rendah.	

Terdapat	 36	 orang	 siswa	 dari	 5	 kelas	 bergaya	 belajar	 auditorial	dengan	 7	 orang	 siswa	
(19,4%)	dengan	kemampuan	pemecahan	masalah	tinggi	dan	pemahaman	konsep	tinggi,	0	orang	
siswa	(0%)	dengan	kemampuan	pemecahan	masalah	 tinggi	dan	pemahaman	konsep	sedang,	0	
orang		(0%)	dengan	kemampuan	pemecahan	masalah	tinggi	dan	pemahaman	konsep	rendah,	3	
orang	 siswa	 (8,3%)	 dengan	 kamampuan	 pemecahan	 masalah	 sedang	 dan	 pemahaman	 konsep	
tinggi,	 10	 orang	 siswa	 (27,8%)	 dengan	 kemampuan	 pemecahan	 masalah	 sedang	 dan	
pemahaman	 konsep	 sedang,	 0	 orang	 siswa	 (0%)	 dengan	 kemampuan	 pemecahan	 masalah	
sedang	dan	pemahaman	konsep	rendah,	1	orang	siswa	(2,8%)	dengan	kemampuan	pemecahan	
masalah	 rendah	 dan	 pemahaman	 konsep	 tinggi,	 1	 orang	 siswa	 (2,8%)	 dengan	 kemampuan	
pemecahan	 rendah	 dan	 pemahaman	 konsep	 sedang,	 dan	 14	 orang	 siswa	 (38,9%)	 dengan	
kemampuan	pemecahan	masalah	rendah	dan	pemahaman	konsep	rendah.	

Terdapat	 3	 orang	 siswa	 dari	 5	 kelas	 bergaya	 belajar	 kinestetik	 dengan	 0	 orang	 siswa	
(0%)	 dengan	 kemampuan	 pemecahan	 masalah	 tinggi	 dan	 pemahaman	 konsep	 tinggi,	 0	 orang	
siswa	(0%)	dengan	kemampuan	pemecahan	masalah	 tinggi	dan	pemahaman	konsep	 sedang,	0	
orang		(0%)	dengan	kemampuan	pemecahan	masalah	tinggi	dan	pemahaman	konsep	rendah,	0	
orang	 siswa	 (0%)	 dengan	 kamampuan	 pemecahan	 masalah	 sedang	 dan	 pemahaman	 konsep	
tinggi,	1	orang	siswa	(33,3%)	dengan	kemampuan	pemecahan	masalah	sedang	dan	pemahaman	
konsep	 sedang,	 0	 orang	 siswa	 (0%)	 dengan	 kemampuan	 pemecahan	 masalah	 sedang	 dan	
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pemahaman	 konsep	 rendah,	 0	 orang	 siswa	 (0%)	 dengan	 kemampuan	 pemecahan	 masalah	
rendah	dan	pemahaman	konsep	tinggi,	1	orang	siswa	(66,7%)	dengan	kemampuan	pemecahan	
rendah	 dan	 pemahaman	 konsep	 sedang,	 dan	 0	 orang	 siswa	 (0%)	 dengan	 kemampuan	
pemecahan	masalah	rendah	dan	pemahaman	konsep	rendah.	
 
Hasil Analisis Asosiasi dengan Chi Square 

Analisis	 asosiasi	 kemampuan	 pemecahan	 masalah	 dengan	 pemahaman	 konsep	 siswa	
bergaya	belajar	visual:	
Dari	hasil	analisis	diperoleh	nilai	χ2	 hitung	 =	21,000	dengan	 signifikansi	 (Asymp. Sig. (2-sided))	=	
0,000.	Sedangkan	nilai	χ2	 tabel	 	 =	3,841	dengan	taraf	signifikansi	 (α = 0,05).	Karena	nilai	χ2	 hitung	

(21,000)	˃	χ2	tabel		(3,841),	atau	signifikansi	(Asymp. Sig. (2-sided))	(0,000)	˂	taraf	signi�ikansi	(α = 
0,05)	 maka	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 H0	 ditolak,	 atau	 terdapat	 asosiasi	 antara	 kemampuan	
pemecahan	masalah	matematika	dengan	pemahaman	konsep	siswa	bergaya	belajar	visual	kelas	
VIII	SMP	Negeri	4	Binamu	Kabupaten	Jeneponto.	

Analisis	 asosiasi	 kemampuan	 pemecahan	 masalah	 dengan	 pemahaman	 konsep	 siswa	
bergaya	belajar	auditorial:	
Dari	hasil	analisis	diperoleh	nilai	χ2	 hitung	 =	17,967	dengan	 signifikansi	 (Asymp. Sig. (2-sided))	=	
0,000.	Sedangkan	nilai	χ2	 tabel	 	 =	3,841	dengan	taraf	signifikansi	 (α = 0,05).	Karena	nilai	χ2	 hitung	

(17,967)	˃	χ2	tabel		(3,841),	atau	signifikansi	(Asymp. Sig. (2-sided))	(0,000)	˂	taraf	signi�ikansi	(α = 
0,05)	 maka	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 H0	 ditolak,	 atau	 terdapat	 asosiasi	 antara	 kemampuan	
pemecahan	 masalah	 matematika	 dengan	 pemahaman	 konsep	 siswa	 bergaya	 belajar	 auditorial	
kelas	VIII	SMP	Negeri	4	Binamu	Kabupaten	Jeneponto.	

	
Hasil Analisis Deskriptif Kualitatif 

Setelah	ditelusuri	dari	pemberian	masalah	matematika,	kemudian	membandingkan	hasil	
penyelesaian	masalah	yang	dikerjakan	dengan	catatan	wawancara	subjek	R1	dapat	disimpulkan	
bahwa:	(1)	subjek	R1	sebagai	responden	yang	bergaya	belajar	visual	mampu	memahami	masalah	
dengan	 menunjukkan	 hasil	 identifikasi	 kecukupan	 data	 untuk	 memecahkan	 masalah	 dengan	
menyebutkan	 informasi-informasi	 yang	 diberikan	 dari	 pertanyaan	 yang	 diajukan	 berupa	 apa	
yang	 diketahui	 dari	 soal	 dan	 apa	 yang	 ditanyakan.	 Subyek	 R1	 memahami	 masalah	 demikian	
dimungkinkan	karena	sesuai	hasil	analisis	Chi-Square	terdapat	asosiasi	kemampuan	pemecahan	
masalah	dengan	pemahaman	konsep	subyek	R1	yang	memiliki	pemahaman	tentang	pengertian	
SPLDV	 yakni	 sistem	 persamaan	 linier	 yang	 memiliki	 dua	 variabel	 dalam	 dua	 persamaan	 yang	
dapat	 dibentuk,	 (2)	 subjek	 R1	 memiliki	 rencana	 dalam	 memecahkan	 masalah	 yang	 diberikan	
dengan	 menunjukkan	 bahwa	 untuk	 memecahkan	 masalah	 tersebut	 akan	 dipilih	 salah	 satu	
metode	 penyelesaian	 dari	 masalah	 SPLDV	 dengan	 menggunakan	 metode	 gabungan	 elminasi	
subtitusi	 dan	 mampu	 menuliskan	 model	 matematika	 dari	 masalah	 yang	 diberikan.	 Subyek	 R1	
dapat	merencanakan	pemecahan	 masalah	demikian	dimungkinkan	karena	sesuai	hasil	analisis	
Chi-Square	 terdapat	 asosiasi	 kemampuan	 pemecahan	 masalah	 dengan	 pemahaman	 konsep	
subyek	R1	yang	memiliki	pemahaman	tentang	SPLDV	yakni	SPLDV	memiliki	dua	variabel	dalam	
dua	 persamaan	 yang	 dapat	 dibentuk	 dan	 SPLDV	 dapat	 diselesaikan	 dengan	 beberapa	 metode	
diantaranya	 metode	 gabungan	 eliminasi	 subtitusi,	 (3)	 subyek	 R1	 mampu	 melakukan	 rencana	
pemecahan	 masalah	 dengan	 menunjukkan	 langkah-langkah	 memecahkan	 masalah	
menggunakan	 strategi	 yang	 dipilih	 yakni	 metode	 gabungan	 eliminasi	 subtitusi	 sehingga	
diperoleh	 penyelesaian	 dari	 masalah	 yang	 diberikan.	 Subyek	 R1	 mampu	 melakukan	 rencana	
pemecahan	 masalah	 demikian	 dimungkinkan	 karena	 sesuai	 hasil	 analisis	 Chi-Square	 terdapat	
asosiasi	kemampuan	pemecahan	masalah	dengan	pemahaman	konsep	subyek	R1	yang	memiliki	
pemahaman	 tentang	 SPLDV	 yakni	 untuk	 melakukan	 rencana	 pemecahan	 masalah	 SPLDV	
diperlukan	 suatu	 metode	 penyelesaian	 diantaranya	 metode	 gabungan	 eliminasi	 subtitusi	
sebagaimana	 yang	 digunakan	 subyek	 R1	 untuk	 melakukan	 rencana	 pemecahan	 masalah	
tersebut.	Subyek	R1	memahami	bagaimana	menggunakan	metode	gabungan	eliminasi	subtitusi	
dengan	 benar	 sehingga	 diperoleh	 hasil	 dari	 pemecahan	 masalah,	 (4)	 subyek	 R1	 mampu	
memeriksa	 kembali	 kebenaran	 jawaban	 yang	 diperoleh	 dengan	 menunjukkan	 cara	 memeriksa	
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kebenaran	 jawaban	 yakni	 menguji	 kembali	 nilai	 variabel	 x	 dan	 nilai	 y	 yang	 diperoleh	 disalah	
satu	persamaan	dengan	 cara	 mensubtitusi	 	nilai	variabel	x	dan	nilai	y	disalah	satu	persamaan.	
Subyek	 R1	 mampu	 memeriksa	 kembali	 hasil	 pemecahan	 masalah	 demikian	 dimungkinkan	
karena	 sesuai	 hasil	 analisis	 Chi-Square	 terdapat	 asosiasi	 kemampuan	 pemecahan	 masalah	
dengan	 pemahaman	 konsep	 subyek	 R1	 yang	 memiliki	 pemahaman	 tentang	 SPLDV	 yakni	 cara	
mengembalikan	 pemisalan	 kebentuk	 masalah	 yang	 ditanyakan	 dengan	 tepat	 dengan	
menunjukkan	langkah-langkah	menguji	kebenaran	hasil.	

 
Subyek	dengan	gaya	belajar	auditorial:	

Setelah	ditelusuri	dari	pemberian	masalah	matematika,	kemudian	membandingkan	hasil	
penyelesaian	masalah	yang	dikerjakan	dengan	catatan	wawancara	subjek	R2	dapat	disimpulkan	
bahwa:	 (1)	 subjek	 R2	 mampu	 memahami	 masalah	 dengan	 menunjukkan	 hasil	 identifikasi	
kecukupan	 data	 untuk	 memecahkan	 masalah	 dengan	 menyebutkan	 informasi-informasi	 yang	
diberikan	 dari	 pertanyaan	 yang	 diajukan	 berupa	 apa	 yang	 diketahui	 dari	 soal	 dan	 apa	 yang	
ditanyakan.	Subyek	R2	memahami	masalah	demikian	dimungkinkan	karena	sesuai	hasil	analisis	
Chi-Square	 terdapat	 asosiasi	 kemampuan	 pemecahan	 masalah	 dengan	 pemahaman	 konsep	
subyek	R2	yang	memiliki	pemahaman	tentang	pengertian	SPLDV	yakni	sistem	persamaan	linier	
yang	memiliki	dua	variabel	dalam	dua	persamaan	yang	dapat	dibentuk,	(2)	subjek	R2	 memiliki	
rencana	 dalam	 memecahkan	 masalah	 yang	 diberikan	 dengan	 menunjukkan	 bahwa	 untuk	
memecahkan	masalah	tersebut	akan	dipilih	salah	satu	metode	penyelesaian	dari	masalah	SPLDV	
dengan	 menggunakan	 metode	 gabungan	 elminasi	 subtitusi	 dan	 mampu	 menuliskan	 model	
matematika	dari	masalah	 yang	diberikan.	Subyek	 R2	dapat	 merencanakan	pemecahan	masalah	
demikian	 dimungkinkan	 karena	 sesuai	 hasil	 analisis	 Chi-Square	 terdapat	 asosiasi	 kemampuan	
pemecahan	masalah	dengan	pemahaman	konsep	subyek	R2	yang	memiliki	pemahaman	tentang	
SPLDV	 yakni	 SPLDV	 memiliki	 dua	 variabel	 dalam	 dua	 persamaan	 yang	 dapat	 dibentuk	 dan	
SPLDV	 dapat	 diselesaikan	 dengan	 beberapa	 metode	 diantaranya	 metode	 gabungan	 eliminasi	
subtitusi,	(3)	subyek	R2	mampu	melakukan	rencana	pemecahan	masalah	dengan	menunjukkan	
langkah-langkah	 memecahkan	 masalah	 menggunakan	 strategi	 yang	 dipilih	 yakni	 metode	
gabungan	 eliminasi	 subtitusi	 sehingga	 diperoleh	 penyelesaian	 dari	 masalah	 yang	 diberikan.	
Subyek	 R2	 mampu	 melakukan	 rencana	 pemecahan	 masalah	 demikian	 dimungkinkan	 karena	
sesuai	 hasil	 analisis	 Chi-Square	 terdapat	 asosiasi	 kemampuan	 pemecahan	 masalah	 dengan	
pemahaman	 konsep	 subyek	 R2	 yang	 memiliki	 pemahaman	 tentang	 SPLDV	 yakni	 untuk	
melakukan	 rencana	 pemecahan	 masalah	 SPLDV	 diperlukan	 suatu	 metode	 penyelesaian	
diantaranya	metode	gabungan	eliminasi	subtitusi	sebagaimana	yang	digunakan	subyek	R2	untuk	
melakukan	 rencana	 pemecahan	 masalah	 tersebut.	 Subyek	 R2	 memahami	 bagaimana	
menggunakan	metode	gabungan	eliminasi	subtitusi	dengan	benar	sehingga	diperoleh	hasil	dari	
pemecahan	 masalah,	 (4)	 subyek	 R2	 mampu	 memeriksa	 kembali	 kebenaran	 jawaban	 yang	
diperoleh	 dengan	 menunjukkan	 cara	 memeriksa	 kebenaran	 jawaban	 yakni	 menguji	 kembali	
nilai	 variabel	 x	 dan	 nilai	 y	 yang	 diperoleh	 disalah	 satu	 persamaan	 dengan	 cara	 mensubtitusi		
nilai	variabel	x	dan	nilai	y	disalah	satu	persamaan.	Subyek	R2	mampu	memeriksa	kembali	hasil	
pemecahan	 masalah	 demikian	 dimungkinkan	 karena	 sesuai	 hasil	 analisis	 Chi-Square	 terdapat	
asosiasi	kemampuan	pemecahan	masalah	dengan	pemahaman	konsep	subyek	R2	yang	memiliki	
pemahaman	 tentang	 SPLDV	 yakni	 cara	 mengembalikan	 pemisalan	 kebentuk	 masalah	 yang	
ditanyakan	dengan	tepat	dengan	menunjukkan	langkah-langkah	menguji	kebenaran	hasil.	
	
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan	dalam	penelitian	ini	sebagai	berikut:	
1. Terdapat	 asosiasi	antara	kemampuan	pemecahan	masalah	matematika	 dengan	pemahaman	

konsep	 siswa	 bergaya	 belajar	 visual	 kelas	 VIII	 SMP	 Negeri	 4	 Binamu	Kabupaten	 Jeneponto	
pada	 materi	 SPLDV	 dengan	 nilai	 χ2	 hitung	 =	 21,000	 dan	 signifikansi	 (Asymp. Sig. (2-sided))	 =	
0,000.		
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2. Terdapat	 asosiasi	 antara	kemampuan	pemecahan	masalah	matematika	 dengan	pemahaman	
konsep	 siswa	 bergaya	 belajar	 auditorial	 kelas	 VIII	 SMP	 Negeri	 4	 Binamu	 Kabupaten	
Jeneponto	pada	materi	SPLDV	dengan	nilai	χ2	hitung	 =	17,967	dan	signifikansi	 (Asymp. Sig. (2-
sided))	=	0,000.	

3. Siswa	 dengan	 skor	 gaya	 belajar	 visual	 tertinggi	 mampu	 memecahkan	 masalah	 SPLDV	 yang	
diberikan	berdasarkan	 langkah	 pemecahan	 masalah	 Polya	 yakni:	 :	 (1)	 memahami	 masalah,	
(2)	 menyusun	 rencana	 pemecahan	 masalah,	 (3)	 melaksanakan	 rencana	 penyelesaikan	
masalah,	 dan	 (4)	 melakukan	 pengecekan	 kembali.	 Siswa	 mampu	 memecahkan	 masalah	
demikian	 dimungkinkan	 karena	 sesuai	 hasil	 analisis	 Chi-Square	 terdapat	 asosiasi	
kemampuan	 pemecahan	 masalah	 dengan	 pemahaman	 konsep	 siswa	 yang	 memiliki	
pemahaman	tentang	SPLDV	yakni	SPLDV	memiliki	dua	variabel	dalam	dua	persamaan	yang	
dapat	 dibentuk,	 masalah	 SPLDV	 dapat	 diselesaikan	 dengan	 beberapa	 metode	 diantaranya	
metode	gabungan	eliminasi	subtitusi.		

4. Siswa	 dengan	 skor	 gaya	 belajar	 auditorial	 tertinggi	 mampu	 memecahkan	 masalah	 SPLDV	
yang	 diberikan	 berdasarkan	 langkah	 pemecahan	 masalah	 Polya	 yakni:	 :	 (1)	 memahami	
masalah,	 (2)	 menyusun	 rencana	 pemecahan	 masalah,	 (3)	 melaksanakan	 rencana	
penyelesaikan	masalah,	dan	(4)	melakukan	pengecekan	kembali.	Siswa	mampu	memecahkan	
masalah	 demikian	 dimungkinkan	 karena	 sesuai	 hasil	 analisis	 Chi-Square	 terdapat	 asosiasi	
kemampuan	 pemecahan	 masalah	 dengan	 pemahaman	 konsep	 siswa	 yang	 memiliki	
pemahaman	tentang	SPLDV	yakni	SPLDV	memiliki	dua	variabel	dalam	dua	persamaan	yang	
dapat	 dibentuk,	 masalah	 SPLDV	 dapat	 diselesaikan	 dengan	 beberapa	 metode	 diantaranya	
metode	gabungan	eliminasi	subtitusi.	

Saran 
Dalam	 rangka	 memperbaiki	 kemampuan	 siswa	 untuk	 menyelesaikan	 masalah	

matematika	 maka	 dalam	 proses	 pembelajaran	 guru	 perlu	 mengetahui	 dan	 mengelompokkan	
siswa	 berdasarkan	 pemahaman	 konsep	 yang	 dimiliki	 serta	 gaya	 belajar	 dari	 masing-masing	
siswa.	
	
Para	 peneliti	 untuk	 dapat	 melakukan	 penelitian	 yang	 lebih	 luas	 dan	 mendalam	 untuk	
mendapatkan	gambaran	yang	lebih	umum	tentang	kemampuan	pemecahan	masalah	matematika	
siswa	 dalam	 hubungannya	 dengan	 pemahaman	 konsep	 ditinjau	 dari	 gaya	 belajar,	 mengingat	
dalam	penelitian	ini	hanya	fokus	pada	dua	subyek.	
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